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 Penelitian ini mengungkapkan representasi kebudayaan dan pergeserannya 
serta relevansinya dengan adaptasi lingkungan sosial dan budaya dalam naskah 
monolog Patih Nguntalan karya Nur Sahid. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
Mendeskripsikan unsur-unsur kebudayaan yang ada dalam naskah monolog Patih 
Nguntalan karya Nur Sahid dan (2) Mendeskripsikan dinamika seni ketoprak 
dalam naskah monolog Patih Nguntalan karya Nur Sahid. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian 
ini yakni naskah monolog Patih Nguntalan karya Nur Sahid. Data penelitiannya 
berupa kata, kalimat, frase atau dialog dalam naskah monolog Patih Nguntalan 
karya Nur Sahid yang bermuatan makna representasi unsur pembangun 
kebudayaan dan relevansinya dengan ekologi budaya dalam naskah. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan teknik baca dan catat. Teknik analisis data 
dilakukan dalam tiga tahap yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi sastra. Teori yang 
dipilih adalah teori ekologi budaya oleh Julian Steward dan teori unsur 
kebudayaan yang pertama kali dikenalkan oleh Kluckhohn yang kemudian 
dirumuskan oleh Koentjaraningrat. Hasil penelitian ini yaitu (1) temuan unsur 
pembangun kebudayaan dalam naskah monolog Patih Nguntalan karya Nur Sahid 
yang terdiri dari lima unsur, yaitu unsur mata pencaharian, kesenian, religi, 
organisasi sosial dan bahasa, (2) temuan dinamika seni ketoprak dalam naskah 
monolog Patih Nguntalan karya Nur Sahid yang ditunjukkan melalui dua sudut 
pandang, yaitu dalam sudut pandang persoalan krisis eksistensi seni Ketoprak 
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Monologue Manuscript by Nur Sahid. Thesis. Indonesian Language Education 
Study Program, FKIP University of Muhammadiyah Malang. Supervisor: (1) Dr. 
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This study reveals the representation of culture and its shifts as well as its 
relevance to the adaptation of the social and cultural environment in the 
monologue manuscript of Patih Nguntalan by Nur Sahid. This study aims to (1) 
describe the cultural elements in the monologue of Patih Nguntalan by Nur Sahid 
and (2) to describe the dynamics of the art of ketoprak in the monologue of Patih 
Nguntalan by Nur Sahid. This research uses descriptive qualitative research 
method. The data source in this study is the monologue manuscript of Patih 
Nguntalan by Nur Sahid. The research data is in the form of words, sentences, 
phrases or dialogues in the monologue manuscript of Patih Nguntalan by Nur 
Sahid which contains the meaning of representation of cultural building elements 
and their relevance to cultural ecology in the text. The data collection technique 
was done by reading and note-taking techniques. The data analysis technique was 
carried out in three stages, namely data reduction, data presentation and 
conclusion drawing. 
This study uses a literary anthropological approach. The theory chosen is the 
theory of cultural ecology by Julian Steward and the theory of cultural elements 
which was first introduced by Kluckhohn which was later formulated by 
Koentjaraningrat. The results of this study are (1) the findings of cultural building 
elements in the monologue manuscript of Patih Nguntalan by Nur Sahid which 
consists of five elements, namely elements of livelihood, art, religion, social 
organization and language, (2) findings of the dynamics of the art of ketoprak in 
the Patih monologue text. Nur Sahid's Nguntalan works are shown from two 
points of view, namely from the point of view of the crisis of the existence of 
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